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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air minum dan sanitasi adalah urusan multisektor dan juga kebutuhan dasar manusia 

di seluruh dunia yang harus dipenuhi. Organisasi kesehatan dunia menyajikan fakta yang 

sangat memprihatinkan, sekitar 89% penduduk dunia (6,5 miliar orang) tidak memiliki 

sumber air dirumah dan membutuhkan waktu setidaknya 30 menit untuk mengambil air di 

fasilitas air bersih pada komunitasnya. Sebanyak 844 juta orang di dunia tidak memperoleh 

layanan air minum dan dasar, termasuk 159 juta orang yang bergantung pada air permukaan, 

seperti sungai dan danau. Setidaknya sekitar 2 miliar orang di dunia mengkonsumsi air yang 

tercemar oleh kotoran, termasuk kotoran manusia. Setiap tahun terjadi 502.000 kasus 

kematian, mayoritas anak-anak, akibat diare yang disebabkan oleh konsumsi air yang 

tercemar. Masih menurut WHO, pada tahun 2015 hanya 39% penduduk di dunia (2,9 miliar 

orang) yang memiliki jamban keluarga dan hanya 27% atau 1,9 miliar orang yang memiliki 

jamban keluarga dengan saluran pembuangan yang dirawat. Masih ada 2,3 miliar orang di 

dunia yang tidak memiliki jamban keluarga dan 892 juta orang diantaranya masih buang air 

besar di tempat terbuka, seperti di selokan jalan, di balik semak-semak, di sungai atau di 

danau (https://serikatnews.com, Juli: 2018). 

Rendahnya kualitas sanitasi menjadi salah satu faktor bagi menurunnya derajat 

kesehatan masyarakat. Kondisi sanitasi layak di Indonesia menurut data Badan Pusat 

Statistik per 17 November 2017 baru mencapai 67,89%, dengan begitu masih ada 32,11% 

penduduk Indonesia yang belum mampu mengakses sarana dan prasarana sanitasi yang 

layak. 

Air bersih dan sanitasi layak merupakan tujuan ke-6 dari 17 tujuan pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals disingkat dengan SDGs. SDGs adalah 

17 tujuan dengan capaian 169 capaian yang terukur dengan tenggat yang telah ditentukan 
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oleh PBB sebagai agenda dunia pembangunan untuk kemaslahatan manusia dan planet bumi. 

Tujuan SDGs yang keenam yang harus dipenuhi pemerintah adalah menjamin ketersediaan 

dan pengelolaan air bersih dan sanitasi berkelanjutan untuk semua. Tujuan ini dicanangkan 

bersama oleh negara-negara lintas pemerintahan pada resolusi PBB yang diterbitkan pada 

21 Oktober 2015 sebagai ambisi pengganti pembangunan bersama hingga tahun 2030. 

Tujuan ini merupakan lanjutan atau pengganti dari tujuan pembangunan milenium atau 

Millennium Development Goals (MDGs) yang ditandatangani oleh pemimpin-pemimpin 

dari 189 negara sebagai deklarasi millenium di markas besar PBB pada tahun 2000 dan tidak 

berlaku sejak akhir 2015. 

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 

dan juga Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, 

Pemerintah Indonesia telah mengambil inisiatif untuk melanjutkan komitmennya dengan 

program nasional akses sanitasi universal air minum dan sanitasi tahun 2019 dengan capaian 

target 100% akses air minum dan sanitasi layak bagi seluruh penduduk. Semua elemen baik 

pemerintah maupun masyarakat harus berperan aktif dan juga harus meningkatkan rasa 

kepedulian tehadap peranan penyehatan lingkungan dalam mendukung kualitas lingkungan 

hidup serta mendukung percepatan penyediaan air minum dan sanitasi agar apa yang dicita-

citakan oleh semua pihak akan sanitasi yang layak dapat terpenuhi, sehingga dapat 

meningkatkan derajat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. 

Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang menentukan kesejahteraan masyarakat 

serta daya saing daerah. Penanganan air minum dan sanitasi memiliki dampak yang besar 

terhadap pembangunan. Oleh karena itu dibutuhkan kolaborasi dan aksi nyata untuk 

memenuhi target nasional 100% air minum aman dan sanitasi layak yang dituangkan dalam 

dokumen perencanaan Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD 

AMPL) sebagai salah satu perencanaan multisektor yang diharapkan mempengaruhi 
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Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) dan pningkatan alokasi Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD). 

Dalam hal ini Pemerintah telah mengaturnya dalam peraturan Presiden Republik 

Indonesia nomor 185 tahun 2014 tentang percepatan penyediaan air minum dan sanitasi. 

Dalam peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 185 tahun 2014 Bab I Pasal 1 Ayat (4) 

yang berbunyi  “Sanitasi adalah segala upaya yang dilakukan untuk menjamin terwujudnya 

kondisi yang memenuhi persyaratan kesehatan melalui pembangunan sanitasi”. Kemudian 

dilanjutkan dengan Pasal 1 Ayat (5) yang berbunyi “Pembangunan sanitasi adalah upaya 

peningkatan kualitas dan perluasan pelayanan persampahan rumah tangga, air limbah 

domestik, dan pengelolaan drainase lingkungan secara terpadu dan berkelanjutan melalui 

peningkatan perencanaan, kelembagaan, pelaksanaan dan pegawasan yang baik”. Pada 

prinsip penyediaan air minum dan sanitasi, peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 

185 tahun 2014 telah mengaturnya pada Bab II Pasal 2 yang berbunyi “Penyediaan air 

minum dan sanitasi dilakukan dengan prinsip; non diskriminatif, terjangkau, perlindungan 

lingkungan, berkelnajutan, partisipasi masyarakat dan keterpaduan”. 

Pemerintah Indonesia memiliki komitmen untuk melanjutkan keberhasilan capaian 

target Sustainable Development Goals (SDGs), yang telah berhasil menurunkan separuh dari 

proporsi penduduk yang belum mempunyai akses air minum dan sanitasi dasar pada tahun 

2015. Sejalan dengan hal tersebut, sesuai dengan RPJMN 2015-2019, Pemerintah Indonesia 

telah mengambil inisiatif untuk melanjutkan komitmennya dengan meluncurkan program 

nasional akses universal air minum dan sanitasi tahun 2019 dengan capaian target 100% 

akses air minum dan sanitasi bagi seluruh penduduk Indonesia. 

Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) telah 

menjadi salah satu program andalan nasional untuk meningkatkan akses penduduk 

perdesaan terhadap fasilitas air minum dan sanitasi yang layak dengan pendekatan berbasis 
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masyarakat. Program Pamsimas I yang dimulai pada Tahun 2008 sampai dengan Tahun 2012 

dan Pamsimas II dari Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2015 telah berhasil meningkatkan 

jumlah warga miskin perdesaan dan pinggiran kota yang dapat mengakses pelayanan air 

minum dan sanitasi, serta meningkatkan nilai dan perilaku hidup bersih dan sehat di sekitar 

12.000 desa yang tersebar di 233 kabupaten/ kota di Indonesia (http://ciptakarya.pu.go.id, 

Desember: 2018) 

Untuk terus meningkatkan akses penduduk perdesaan dan pinggiran kota terhadap 

fasilitas air minum dan sanitasi dalam rangka pencapaian target Akses Universal Air Minum 

dan Sanitasi Tahun 2019, Program Pamsimas dilanjutkan pada Tahun 2016 sampai dengan 

Tahun 2020 khusus untuk desa-desa di Kabupaten. Program Pamsimas III dilaksanakan 

untuk mendukung dua agenda nasional untuk meningkatkan cakupan penduduk terhadap 

pelayanan air minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan, yaitu; 

1. 100-100, yaitu 100% akses air minum dan 100% akses sanitasi, dan  

2. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat. 

Sebagai pelayanan publik yang mendasar, berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah, pelayanan air minum dan sanitasi telah menjadi urusan 

wajib Pemerintah Daerah. Untuk mendukung kapasitas Pemerintah Daerah dalam 

menyediakan layanan air minum dan sanitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal 

(SPM), Program Pamsimas berperan dalam menyediakan dukungan finansial baik untuk 

investasi fisik dalam bentuk sarana dan prasarana, maupun investasi non-fisik dalam bentuk 

manajemen, dukungan teknis, dan pengembangan kapasitas. Program Pamsimas 

dilaksanakan dengan pendekatan berbasis masyarakat melalui keterlibatan masyarakat 

(perempuan dan laki-laki, kaya dan miskin, dan lain-lain) dan pendekatan yang tanggap 

terhadap kebutuhan masyarakat (demand responsive approach) . Kedua pendekatan tersebut 

dilakukan melalui proses pemberdayaan masyarakat untuk menumbuhkan prakarsa, inisiatif, 

dan partisipasi aktif masyarakat dalam memutuskan, merencanakan, menyiapkan, 
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melaksanakan, mengoperasikan dan memelihara sarana yang telah dibangun, serta 

melanjutkan kegiatan peningkatan derajat kesehatan di masyarakat termasuk di lingkungan 

sekolah. Ruang lingkup Program Pamsimas mencakup lima komponen program: 

1. Pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kelembagaan daerah dan desa; 

2. Peningkatan perilaku higienis dan pelayanan sanitasi; 

3. Penyediaan sarana air minum dan sanitasi umum; 

4. Hibah Insentif; dan, 

5. Dukungan teknis dan manajemen pelaksanaan program. 

 

Percepatan pencapaian akses universal air minum dan sanitasi tahun 2019 

membutuhkan upaya bersama dari pemerintah pusat sampai dengan pemerintah desa dan 

masyarakat, termasuk donor dan swasta (CSR). Pamsimas menjadi program air minum dan 

sanitasi yang dapat digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan untuk menjadi program 

bersama dalam rangka pencapaian akses universal air minum dan sanitasi di perdesaan pada 

tahun 2019. 

Dalam menjalankan program pembangunan berkelanjutan atau SDGs, Kabupaten 

Ogan Ilir juga berusaha mewujudkan hal tersebut, keseriusan itu tampak dengan 

diterbitkannya kebijakan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir yang dituangkan 

dalam Peraturan Penjabat Bupati Ogan Ilir nomor 38 tahun 2015 tentang rencana aksi daerah 

penyediaan air minum dan penyehatan lingkungan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2015-2019, 

kemudian surat Bupati Ogan Ilir nomor 050/364/Bappeda/2016 tentang percepatan 

pembangunan infrastruktur dasar sanitasi dan air minum. 

Berdasarkan data BPS tahun 2016, cakupan layanan air bersih di Kabupaten Ogan Ilir 

baru mencapai 57,97 %, sedangkan cakupan akses sanitasi 54,03 %, Adapun sesuai RPJMD 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2016-2021, diharapkan cakupan ini dapat meningkat menjadi    

80 % untuk air minum dan 80 % untuk sanitasi pada tahun 2021. 

 Pemerintah Daerah Ogan Ilir berupaya menyelesaikan permasalahan sanitasi, 

penerapan berbagai program nasional dalam perbaikan akses sanitasi dan air minum layak, 
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salah satunya melalui program Pamsimas, program ini merupakan sebagai salah satu bentuk 

implementasi dari kebijakan-kebijakan percepatan penyediaan air minum dan sanitasi dan 

perencanaan yang telah dibuat untuk mencapai sanitasi layak. Program Pamsimas di 

Kabupaten Ogan Ilir sendiri telah berjalan sejak program Pamsimas I (2008-2013), 

Pamsimas II (2013-2016) dan Pamsimas III yang sedang berlangsung dari tahun 2016 hingga 

akhir tahun 2020. Menurut data yang didapat dari laporan bulanan Fasilitator Pamsimas 

periode Desember tahun 2018, untuk saat ini desa yang sudah tersentuh oleh program 

Pamsimas dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2018 sebanyak 141 Desa, dimana 141 Desa 

tersebut dari hasil pemicuan Community Led Total Sanitation (CLTS) sudah 44 Desa Stop 

Buang Air Besar Sembarangan (SBS) yang diverifikasi dan telah melaksanakan deklarasi 

SBS sebanyak 24 Desa/ Kelurahan, selain pemicuan CLTS, kegiatan Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) yang dilakukan lainnya yaitu kampanye Cuci Tangan Pakai Sabun.  

Tabel 1: Desa Penerima Program Pamsimas di 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008-2018 

No Nama Kecamatan   Nama Desa 

1 Indralaya  1. Ulak Segelung 

2. Sudi Mampir  

2 Indralaya Selatan 1. Suka Raja Lama 

2. Tebing Gerinting Selatan 

3. Arisan Gading 

3 Indralaya Utara 1. Pulau Kabal 

2. Bakung 

3. Suka Mulya 

4. Payakabung 

5. Lorok 

6. Pulau Semambu 

7. Parit 

8. Purnajaya 

4 Kandis 1. Kandis 

2. Kumbang Ulu 

3. Kumbang Ilir 

4. Miji 

5. Lubuk Rukam 

6. Pandan Arang 

7. Santapan Timur 

8. Lubuk Bandung 

9. Lubuk Segonang 

10. Muara Kumbang 
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11. Tanjung Alai 

12. Santapan Barat 

5 Lubuk Keliat 1. Talang Tengah Lautkandis 

2. Kasih Raja 

3. Embacang 

4. Talang Tengah Darat 

5. Ulak Kembahang 

6. Payalingkung 

7. Ketiau 

6 Muara Kuang 1. Sukajadi 

2. Rama Kasih  

3. Kelampadu 

4. Seri Kembang 

5. Suka Cinta 

6. Ulak Segaro 

7. Naga Sari 

8. Kuang Anyar 

9. Munggu 

10. Rantau Sialang 

7 Payaraman 1. Rengas II 

2. Paya Besar 

3. Tanjung Lalang 

4. Rengas I 

5. Talang Seleman 

6. Tebedak I 

7. Tebedak II 

8 Pemulutan 1. Babatan Saudagar 

2. Palu 

3. Aur Standing 

4. Kedukan Bujang 

5. Muara Dua 

6. Pemulutan Ilir 

7. Rawa Jaya 

8. Sungai Rasau 

9. Tanjung Pasir 

10. Ibul Besar II 

11. Mekar Jaya  

12. Lebung Jangkar  

13. Pegayut 

14. Harapan 

15. Sungai Buaya 

9 Pemulutan Barat 1. Talang Pangeran Ulu 

2. Sarang Elang 

3. Pulau Negara 

4. Talang Pangeran Ilir 

5. Ulak Kembahang I 

6. Ulak Petangisan 

7. Arisan Jaya 

8. Seri Banding 

10 Pemulutan Selatan 1. Sungai Lebung 
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2. Sei Keli 

3. Sungai Ondok 

4. Pematang Bungur 

5. Kapuk 

6. Naikan Tembakang 

7. Harimau Tandang 

8. Mayapati 

9. Segayam 

10. Pematang Bangsal 

11. Maju Jaya 

12. Cahaya Marga 

13. Lebak Pering 

14. Ulak Aur Standing 

15. Sungai Lebung Ulu 

11 Rambang Kuang 1. Sukananti  

2. Tangai 

3. Lubuk Tunggal 

4. Ulak Segaro 

5. Beringin Dalam 

6. Kuang Dalam Barat 

7. Kayu Ara  

8. Sunur 

9. Ibul Dalam 

10. Tanjung Miring 

11. Kuang Dalam Timur 

12 Rantau Alai 1. Sukananti Baru 

2. Suka Marga 

3. Tanjung Mas 

4. Lebung Bandung 

5. Talang Sari 

6. Sanding Marga  

7. Sirah Pulau Kilip 

8. Kertabayang 

9. Suka Maju 

10. Kelampaian 

11. Sukananti 

13 Rantau Panjang 1. Rantau Panjang Ilir 

2. Sungai Rotan 

3. Kota Daro I 

4. Jaga Raja 

5. Arisan Deras 

14 Sungai Pinang 1. Talang Dukun 

2. Pinang Jaya 

3. Tanjung Serian 

15 Tanjung Batu 1. Tanjung Tambak Baru 

2. Senuro Barat 

3. Tanjung Baru Petai 

4. Senuro Timur 

5. Pajar Bulan 

6. Burai 
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7. Limbang Jaya I 

8. Limbang Jaya II 

9. Tanjung laut 

10. Tanjung Pinang I 

11. Tanjung Pinang II 

12. Tanjung Atap Barat 

13. Sentul 

14. Tanjung Atap 

15. Tanjung Batu Seberang 

16 Tanjung Raja 1. Belanti 

2. Tanjung Terniang 

3. Ulak Kerbau Baru 

4. Talang Balai Lama 

5. Siring Alam 

6. Seri Dalam 

7. Tanjung Agas 

8. Talang Balai Baru II 

9. Tanjung Harapan 

TOTAL 141 DESA 

Sumber: Diolah Penulis Berdasarkan Data STBM 

Pemerintah Daerah Ogan Ilir terus bekerja keras untuk mencapai target akses sanitasi 

layak, salah satunya melalui program Pamsimas. Meskipun Kabupaten Ogan Ilir telah 

menerapkan program Pamsimas sejak awal, tetapi masih saja ada permasalahan yang hadir 

ditengah pelaksanaannya seperti yang disampaikan oleh Kepala Bidang Infrastruktur dan 

Kewilayahan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir dalam sesi 

wawancara, yaitu sebagai berikut: 

“Kelemahannya mungkin lebih kepada pendanaan, kemudian juga kondisi geografis 

berada di daerah aliran sungai yang rawan akan masalah sanitasi, faktor lainnya 

adalah budaya masyarakat yang belum terbiasa menggunakan WC, mandi dan 

mencuci di sungai dan juga banyak yang masih mencuci beras atau sayuran di 

sungai.” (wawancara awal 10 Juli 2019). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa permasalahan yang ada 

akan menghambat dalam pelaksanaan program Pamsimas di Kabupaten Ogan Ilir. Sektor 

pendanaan menjadi permasalahan dalam pelaksanaan program Pamsimas di Ogan Ilir ini, 

tidak sesuainya antara anggaran yang direncanakan dan anggaran yang diterima 

menyebabkan ketercapaiaannya tujuan awal program menjadi terhambat, karena biaya yang 

telah dirinci diawal harus menyesuaikan dengan anggaran yang diterima. 
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Tabel 2: Total penganggaran BLM 

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 

Total 4.409.450.000 7.296.010.000 5.712.000.000 - - 

Sumber: SIM Pamsimas Kab. Ogan Ilir 

Tabel 3: Realisasi Anggaran BLM 

Sumber: SIM Pamsimas Kab. Ogan Ilir 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas yakni sektor pendanaan yang 

masih belum sesuainya antara rencana anggaran dan realisasi anggaran dalam mewujudkan 

target universal akses. Sehingga dengan adanya permasalahan ini membuat desa yang 

seharusnya menerima program dan bisa mengakses program menjadi ditunda untuk tahun 

berikutnya dan bisa dikatakan bahwa ini menjadi hambatan dalam pengentasan sanitasi tidak 

layak. Oleh karena itu maka penulis akan mengkaji dan meneliti hal tersebut dengan judul 

“Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat 

(Pamsimas) Tahap III Tahun 2019 di Kabupaten Ogan Ilir”. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1) Bagaimana pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis 

Masyarakat (Pamsimas) Tahap III Tahun 2019 di Kabupaten Ogan Ilir? 

No Tahun  Realisasi Anggaran 

1 2017 4.409.450.000 

2 2018 5.597.760.000 

3 2019 5.370.000.000 

4 2020 - 

5 2021 - 
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2) Apa saja faktor penghambat dan pendukung pada pelaksanaan Program Penyediaan 

Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Tahap III Tahun 2019 di 

Kabupaten Ogan Ilir? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 

Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Tahap III 

Tahun 2019 di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

administrasi publik dan dapat menjadi referensi bagi penelitian mahasiswa ilmu 

administrasi publik khususnya konsentrasi manajemen sektor publik yang ingin 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan program, khususnya 

mengenai pelaksanaan program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 

masyarakat (pamsimas) Tahap III Tahun 2019. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para 

stakeholder, yaitu semua Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Ogan Ilir yang 

terlibat dalam peningkatan akses sanitasi khususnya dalam hal pelaksanaan 

program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (pamsimas) Tahap 

III Tahun 2019. 
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